
80 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pembahasan diatas, penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

Penyebaran etnis Cina di Kota Gorontalo dimulai sejak masa kolonial 

yang pada awalnya melakukan hubungan dagang anatara Cina dengan Gorontalo 

serta keinginan untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik. 

Salah satu dasar terbentuknya pecinan adalah karena faktor sosial, dimana 

merupakan keinginan masyarakat Tionghoa sendiri untuk hidup berkelompok 

karena adanya perasaan aman dan dapat saling bantu-membantu. 

5.2 Saran 

 Penelitian ini hanya terbatas mengenai Ðiaspora Etnis Cina Di Kota 

Gorontalo”. Masih banyak lagi hal-hal lain yang berhubungan dengan penelitian 

yang telah di teli oleh penulisyang belum sempat dibahas dan diteliti. Oleh sebab 

itu, penulis menyarankan kepada pembaca yang tertarik dengan penelitian ini agar 

dapat melakukan kembali dan melakukan penelitian yang belum dibahas dalam 

penelitian ini. 
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